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BAB III 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 Dari pembahasan yang telah diuraikan di bab-bab di atas dan disertai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan di Pengadilan Negeri Sleman Yogyakarta, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pertanggungjawaban pidana yang dilakukan oleh pengidap kleptomania 
pada prinsipnya sama dengan pelaku yang tidak mengidap kleptomania 
yaitu tetap harus mempertanggungjawabkan perbuatanya secara hukum. 
Akan tetapi didalam praktek hakim memberikan pengurangan hukuman 
dengan menggunakan alasan pemaaf yaitu dilakukan sebagai adanya 
kelainan jiwa. 
2. Kendala dalam menjatuhkan sanksi terhadap pelaku pencurian yang 
mengidap kleptomania yaitu : 
a. Kleptomania berkaitan dengan kondisi kejiwaan seseorang yang 
berbeda dengan orang normal pada umumnya, Sehingga ketika 
seorang kleptomania melakukan tindak pidana perlu dibuktikan bahwa 
perbuatan tersebut dilakukan karena kelainan kejiwaan.  
 
 
b. Sulit bagi aparat pengak hukum untuk membuktikan apakah benar 
tersangka mengidap kleptomania atau tidak, karena beban pembuktian 
ada pada tersangka itu sendiri. 
 
 
B. Saran 
 Berdasarkan dari pembahasan dan hasil penelitian yang telah 
dilakukan serta dilengkapi dengan kesimpulan. Maka saran yang dapat penulis 
berikan adalah : 
1. Aparat penegak hukum harus lebih teliti dalam menangani kasus 
pencurian yang disebabkan oleh pengidap kleptomania. 
2. Pengadilan sebaiknya menyediakan ahli untuk menangani kasus pencurian 
oleh pengidap kleptomania karena kasus tersebut mengacu pada gangguan 
mental dan psikis seseorang sehingga diperlukan ahli khusus dalam 
penanganan kasus tersebut. 
3. Seorang pengidap kleptomania harus dibimbing dan diarahkan oleh orang-
orang terdekat seperti keluarga agar perbuatanya tidak dilakukan lagi 
sehingga tidak akan merugikan masyarakat ataupun orang-di sekitarnnya 
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